BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Di Desa Sungai Orosan, peran Kepala Desa dalam mengelola alokasi keuangan desa
telah berhasil dalam melaksanakan perencanaan APB Desa. Pemerintah desa memulai
dengan membahas tata cara pelaksanaan pembangunan yang diperlukan di Desa Sungai
Orosan, namun tahap Penunjukan cagar kota yang disusun oleh para eksekutif menunjukkan
bahwa masih belum adanya kontribusi daerah dalam mengikuti setiap tahapan siklus
pengelolaan bagian desa.

Kepala Desa telah mengembangkan sejumlah inisiatif yang dapat mendorong
pengembangan ekonomi lokal, seperti peningkatan lahan pertanian, pemberian pelatihan dan
penyuluhan, pembangunan infrastruktur jalan, dan pembinaan komunitas PKK di Desa
Sungai Orosan. Masih terbatasnya penunjukan SDM dan dewan kota di kota-kota yang tidak
memenuhi pedoman kemampuan, baik sifat pendidikan maupun wawasan kerja, merupakan
faktor yang menghambat penyelenggaraan pembagian cadangan kota dalam mengembangkan

pergantian peristiwa lebih lanjut di Desa Sungai Orosan.

B. Saran

1. Kajian ini dimaksudkan untuk memberikan rujukan atau bahan referensi bagi
kajian-kajian tentang distribusi uang desa dan kajian-kajian yang mempunyai tujuan
terkait.
2. Studi ini juga dapat memberi masukan kepada lembaga-lembaga sektor publik
mengenai langkah-langkah apa yang harus diambil untuk meningkatkan kualitas operasi
pemerintah desa.
3. Untuk mencegah kepuasan masyarakat terhadap kinerja pemerintah desa,
berikan keseimbangan dalam proses pemerintahannya.
Agar penelitian dapat dilakukan dengan lebih baik, disarankan bagi para akademisi agar
peneliti selanjutnya dapat memasukkan objek kajian dan faktor lain dengan industri yang

beragam dan jumlah data yang lebih besar.



